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Abstrak: Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria yang 

berlaku. Kinerja pegawai yang baik adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya sebuah organisasi. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS/ASN pada 

Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, yang berjumlah 130 orang. Besarnya sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin adalah 57 responden. Metode penelitian menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 

Analisis yang digunakan meliputi uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), analisis regresi linier berganda, 

uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas) dan uji hipotesis (uji t, uji F dan koefisien 

determinasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik berpengaruh terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan komunikasi berpenagruh terhadap kinerja pegawai. Komunikasi, lingkungan 

kerja, dan komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara. 

 

Kata Kunci: konflik, lingkungan kerja, komunikasi, kinerja pegawai 

 

Abstract: Employee performance is a result achieved by employees in their work according to applicable criteria. Good 

employee performance is one of the most important factors in the efforts of an organization. The purpose of this study is to 

determine the influence of conflict, environment, and communication toward toward employee performance at Office 

Education Regional of North Sulawesi Provincial. The populations in this study were all ASN/PNS employee at Office 

Education Regional of North Sulawesi Provincial, totaling 130 people. The sample in this study uses the Slovin formula to 

determine the numbers of sample are 57 respondents. The research method using multiple linear regression analysis. The 

analysis used included the research instrument test (validity and reliability test), multiple linear regression analysis, classic 

assumption test (multicollinearity test, heteroscedasticity test and normality test) and hypothesis testing (t test, F test and 

coefficient of determination). The results of this study found that the conflict had influence on employee performance, 

environment had influence on employee performance, and communication had influence on employee performance, conflict, 

environment, and communication simultaneously influence employee performance toward Office Education Regional of 
North Sulawesi Provincial.  

 

Keywords:  conflict, environment, communication, employee performance 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 
Pada Era globalisasi saat ini, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci bagi segala upaya 

pembangunan di segala bidang dimana Sumber daya manusia mempunyai peranan sangat penting dalam sebuah 
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organisasi, sehingga organisasi seharusnya memiliki sumber daya manusia yang baik, khususnya sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia disini adalah pegawai yang merupakan kekayaan (asset) utama 

dalam suatu organisasi, sehingga perlu dibina agar menghasilkan pegawai yang berkualitas dimana mampu untuk 
mencapai tujuan dari organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi 

adalah kinerja pegawainya. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, maka instansi harus memiliki 

pegawai yang berpengetahuan dan serta usaha untuk mengelola instansi seoptimal mungkin sehingga kinerja 
pegawai meningkat.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja pegawai. Oleh 

karena keberhasilan suatu organisasi ditopang oleh sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik. Kinerja 
dapat diukur jika seorang atau sekelompok pegawai memiliki kriteria atau parameter kinerja yang telah ditetapkan 

oleh organisasinya. Salah satunya dengan penilaian prestasi dan evaluasi kinerja. Di dalam suatu organisasi yang 

menjadi tujuan dari evaluasi itu sendiri adalah untuk memberikan penilaian tentang kinerja ataupun seberapa besar 

dapat memberikan kontribusi kemanfaatan suatu kegiatan tertentu. Kinerja dalam bentuk kemauan bertugas 
tidaklah tercipta manakala manajemen sumber daya manusia tidak ditangani secara benar. Kinerja sumber daya 

manusia perlu selalu diupayakan perbaikannya agar dapat memberikan manfaat yang besar dari para masyarakat 

dan masyarakat umumnya.  
Meningkatnya kinerja pegawai secara tidak langsung akan berpengaruh pada kinerja organisasi. Selain 

itu kinerja juga dapat menciptakan suasana yang lebih kondusif yang pada akhirnya menimbulkan persaingan 

yang sehat antar pegawai dan akan mempunyai dampak pada pengembangan diri pada masingmasing pegawai. 

Kinerja dapat diartikan sebagai tingkat hasil kerja atau kemampuan pegawai dalam mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan yang diberikan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Kinerja juga bermakna sebagai 

ukuran suatu hasil kerja Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 

seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya di tempat kerja serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang 
ditampilkan pegawai dalam aktivitas bekerja. Kinerja yang baik akan tercapai apabila faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kinerja tersebut tercukupi dengan baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai diantaranya lingkungan kerja, konflik, dan komunikasi. Penilaian kerja pegawai merupakan proses 
mengevaluasi seberapa baik pegawai mengerjakan pekerjaan ketika dibandingkan dengan satu set standar yang 

harus disesuaikan oleh pegawai. 

Penelitian ini didasarkan pada kajian empirik dan teoritik tentang hubungan konflik, lingkungan kerja, 

dan komunikasi dengan kinerja pegawai. Alasan peneliti melakukan penelitian dengan judul ini adalah kajian-
kajian empirik yang meneliti variabel-variabel tentang hubungan komunikasi, konflik, dan lingkungan kerja 

dengan kinerja pegawai menemukan perbedaan. Hasil Penelitian dari Wandi, Adha, dan Asriyah (2019) 

menemukan hubungan positif signifikan antara komunikasi dengan kinerja. Sedangkan hasil penelitian dari 
Sumaki, Taroreh, dan Soepeno, (2015) menemukan hubungan negatif atau tidak signifikan antara komunikasi 

dengan kinerja. Hasil penelitian dari Junaidi, (2018) menemukan hubungan positif signifikan antara lingkungan 

kerja dengan kinerja. Sedangkan hasil penelitian dari Wardhana, Lengkong, dan Taroreh, (2019) menemukan 
hubungan negatif atau tidak signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Konflik, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara”. 

  

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Konflik, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

2. Konflik terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

3. Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

4. Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bintoro  dan  Daryanto (2017:15) mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu 
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan  sumber  daya  (tenaga  kerja)  yang  dimiliki  oleh individu 
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secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal  sehingga  tercapai  tujuan  bersama  perusahaan, 

karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.  

 

Kinerja Pegawai 

 Sedarmayanti (2018:260) menyatakan kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil 

kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja 
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang 

telah ditentukan). Wibowo (2017:2) juga mengatakan bahwa kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan 

hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya 

  

Konflik 

 Robbins (2017:451) bahwa konflik adalah Perilaku anggota organisasi yang dicurahkan untuk beroposisi 
terhadap orang lain. Prosesnya dimulai jika satu pihak merasa bahwa pihak lain telah menghalangi sesuatu   yang 

akan ada kaitan dengan dirinya. Hafidhudin dan Tangjung (2016:178) mengatakan bahwa konflik akan timbul 

bila  terjadi  ketidakharmonisan  anatara  seseorang  dalam  suatu  kelompok  dan  orang lain  dari  kelompok  
yang  lain.  Konflik tersebut dapat terjadi dalam lingkup rumah tangga, perusahaan, organisasi, maupun dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara 

 

Lingkungan Kerja 
 Widodo (2017:95) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para pegawai 

dapat melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas tersebut. Tyssen (2015:58) juga mengatakan bahwa lingkungan kerja didefinisikan oleh 
ruang, tata letak fisik, kebisingan, alat-alat, bahan-bahan, dan hubungan rekan sekerja serta kualitas dari semuanya 

ini mempunyai dampak positif yang penting pada kulitas kerja yang dihasilkan 

 

Komunikasi 

Komunikasi  manusia  adalah  proses  yang  melibatkan  individu-individu  dalam  suatu  hubungan, 

kelompok,  organisasi  dan  masyarakat  yang  merespon  dan  menciptakan  pesan  untuk  beradaptasi  dengan 

lingkungan satu sama lain (Ruben dan Stewart, 2015:23). Komunikasi  adalah  proses pemindahan  suatu  
informasi,  ide, pengertian  dari  seseorang  kepada orang  lain  dengan  harapan  orang lain  tersebut  dapat 

menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Srimiatun dan Prihatinta (2017) bertujuan untuk mengetahui  ada tidaknya pengaruh antara  

variabel komunikasi dan konflik terhadap kinerja karyawan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun,  
baik  secara simultan maupun parsial, serta untuk mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi  

kinerja karyawan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun. Hipotesis dalam penelitian ini  adalah variabel  

komunikasi dan konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun,  

baik  secara simultan maupun parsial. Variabel yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel 
komunikasi. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan konflik secara bersama-sama  

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji  t menyatakan bahwa variabel komunikasi 

dan konflik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi hasil regresi 
adalah 0,503 artinya bahwa variabel komunikasi dan konflik menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan sebesar 50,3%. Secara parsial, ternyata variabel komunikasi memiliki pengaruh yang dominan 

dibandingkan variabel konflik. 

Penelitian Asriani, Muchran, dan Abdullah (2018) bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar dan pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah Kuantitatif. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana beban kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam bekerja sehingga dapat menjalankan pekerjaan dan kegitannya dengan baik. Dengan adanya 

peningkatan kinerja pegawai, pengontrolan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai dan lingkungan 
kerja yang yang mendukung akan membuat pegawai merasa lebih nyaman dalam bekerja.  
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Penelitian Mamesah, Dotulong, dan Pandowo (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sahid 

Kawanua di Kota Manado. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan 
teknik analisis data regresi linier berganda. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 

penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan pada Hotel Sahid Kawanua Di Kota Manado, (2) Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Sahid Kawanua Di Kota Manado, (3) Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja karyawan pada Hotel Sahid Kawanua Di Kota Manado dan (4) Komunikasi, Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Hotel Sahid 
Kawanua Di Kota Manado. 

 

Kerangka Konseptual 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
Sumber: Kajian Literatur 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Konflik, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

H2:  Konflik secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara. 
H3:  Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara. 

H4:  Komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 
Sulawesi Utara. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Metode 
asosiatif bertujuan untuk mencari hubungan diantara dua variabel (Siregar, 2017:7). 

 

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS/ASN pada Dinas Pendidikan Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara, yang berjumlah 130 orang. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan 
menggunakan rumus Slovin adalah 57 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling.  

 

  

 

Konflik (X1) 

Lingkungan Kerja (X2)  

Kinerja Pegawai (Y) 

H4 

 

H3 

 

H2 

 

 

Komunikasi (X3) 

H1 
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antar masing-masing skor 

indikator dengan total skor konstruk. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output Pearson correlation 

(Ghozali, 2018). Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur angket atau kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau kosntruk. Suatu angket atau kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir angket atau kuesioner 

dikatakan reliabel (layak) jika Cronbach’s Alfa ≥ 0,6 dan dikatakan tidak reliabel jika Cronbach’s Alfa < 0,6. 
(Ghozali, 2018:47). Rumusan yang digunakan juga menggunakan rumus r product-moment apabila r hitung > r 

tabel, maka keseluruhan butir-butir kuesioner yang ada dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ghozali (2018:160) menyatakan uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen 

dan variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi normal 
atau mendekati normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal grafik. 

 

Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:139).  

 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:105) menjelaskan uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Pengujian multikolineritas dilihat dari besaran VIF 
(Variance Inflation Factor) dan tolerance.  

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel 

terikat (Ghozali, 2018:98).  
1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05   

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 

Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara 

individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 2018:98).  

1. Jika th  ≥ tt  maka H0  ditolak, Ha  diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05 
2. Jika th  < tt  maka H0  diterima, Ha  ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 

Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi ini digunakan melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Sarwono, 2017:205). Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk setiap pernyataan merupakan nilai r hitung 

untuk masing-masing pertanyaan sebagai indikator variabel. Pada penelitian ini, besarnya df dapat dihitung 57-

3 = 54 dengan alpha 0,05 didapat rtabel product moment 0,263. Jika r hitung (untuk r tiap butir dapat dilihat pada 
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kolom Pearson Correlation lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka H0 ditolak dan HA diterima, sehingga 

butir atau pertanyaan tersebut dikatakan valid. Nilai r untuk masing-masing pertanyaan ternyata positif dan 

nilainya lebih besar dari rtabel product moment 0,263, maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan untuk setiap 
pernyataan adalah < alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatakan valid. Nilai 

Alpha Cronbach untuk setiap pernyataan ≥ 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatakan 

reliabel. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pernyataan Sig Status Cronbach Alpha Status 

Konflik  (X1) 

X1.1 0,888 Valid 

0,918 Reliabel 

X1.2 0,901 Valid 

X1.3 0,895 Valid 

X1.4 0,847 Valid 
X1.5 0,804 Valid 

Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0,882 Valid 

0,963 Reliabel 

X2.2 0,939 Valid 

X2.3 0,911 Valid 

X2.4 0,949 Valid 
X2.5 0,900 Valid 

X2.6 0,947 Valid 

X2.7 0,806 Valid 

Komunikasi (X3) 

X2.1 0,901 Valid 

0,929 Reliabel 

X2.2 0,942 Valid 

X2.3 0,931 Valid 

X2.4 0,906 Valid 
X2.5 0,751 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 0,983 Valid 

0,967 Reliabel 
Y2 0,927 Valid 

Y3 0,983 Valid 
Y4 0,929 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Uji Asumsi Klasik  

Tabel 2. Uji Multikoliearitas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1.         (Constant)   

Konflik .435 2.300 

Lingkungan Kerja .393 2.545 
Komunikasi .392 2.549 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,01 atau sama 
dengan nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai toleransi dibawah angka 1 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) di bawah angka 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi tersebut. 

 

Uji Normalitas 

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil uji heterokesdastisitas terlihat semua titik tidak mempunyai pola 
tertentu serta dalam penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 
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Gambar 2. Normal Probability Plot 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Analisa Regresi Linier Berganda 

Tabel 3.  Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) -3.547 1.140 

Konflik .277 .078 
Lingkungan Kerja .354 .061 

Komunikasi   .211 .077 

 Sumber: Data Olahan, 2022 

 Berdasarkan Tabel 3, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -3,547 + 0,277 X1 + 0,354 X2 + 0,211 X3 + e 

 
Nilai konstanta sebesar -3,547 menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel bebas atau nilai variabel bebas 

dianggap 0 maka kinerja pegawai (Y) adalah sebesar -3,547  satuan. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,277  

menunjukkan terdapat pengaruh positif konflik (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai koefisien regresi X2 

sebesar 0,354 menunjukkan terdapat pengaruh positif lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai 
koefisien regresi X3 sebesar 0,211 menunjukkan terdapat pengaruh positif komunikasi (X3) terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Tabel 4. Uji F Simultan   

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1           Regression 

Residual 

Total 

754.134 

134.182 

888.316 

3 

53 

56 

251.378 

2.532 

99.291 0.000b 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Hasil analisis didapatkan Uji Simultan (uji F) dengan tingkat signifikan p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan konflik, lingkungan kerja, dan 
komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima atau terbukti. 

 

Uji T 
Tabel 5 menunjukkan bahwa konflik memiliki tingkat signifikansi p-value = 0,001 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Lingkungan kerja memiliki tingkat signifikansi p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Komunikasi memiliki tingkat signifikansi p-value = 0,008 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak.  
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Tabel 5. Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1.         (Constant) -3.547 1.140  -3.110 .003 

            Konflik .277 .078 .286 3.537 .001 

            Lingkungan Kerja .354 .061 .498 5.846 .000 
            Komunikasi .211 .077 .234 2.742 .008 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 6. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
)  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .921a .849 .840 1.59114 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 6, bahwa nilai koefisien korelasi (R) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0,921. Hal 

ini menunjukkan bahwa konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi mempunyai hubungan yang kuat terhadap 
kinerja pegawai. Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0,849. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen, yaitu konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap 

variabel dependen (kinerja pegawai) adalah sebesar 84,9% dan sisanya 15,1% dipengaruhi oleh variabel lain, yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Konflik, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Pengaruh konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap kinerja pegawai dapat merusakkan kinerja 

pegawai sehingga mengakibatkan tidak tercapainya tujuan organisasi. Hubungan performasi kerja adalah 

hubungan antara konflik dengan kinerja organisasi menunjukkan bahwa, apabila tingkat konflik optimal yaitu 
tingkat konflik sangat fungsional maka kinerja akan maksimal. Bila konflik terlalu rendah, performasi organisasi 

mengalami stagnasi atau rendah dan organisasi menjadi lambat dalam menyesuaikan diri dengan berbagai 

perkembangan lingkungan. Jika tingkat konflik terlalu tinggi, akan timbul kendala, tidak kooperatif, dan 

menghalangi pencapaian tujuan organisasi tersebut. Lingkungan kerja sebagai dua faktor yang mempengarahi 
kinerja pegawai sebaiknya dilakukan dengan baik, karena keduan hal ini akan sangat menentukan baik itu untuk 

pegawai maupun untuk instansi, karena jika kedua hal ini mendapat perhatian dari instansi maka keuntungan yang 

diperoleh tentu sangat besar dan berguna, baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang, instansi 
memperoleh keuntungan berupa pencapaian tujuan dan produktivitas yang tinggi dan bagi pegawai akan 

memperoleh kinerja yang tinggi. Agar dapat meningkatkan kinerja pegawai, Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara perlu memperhatikan faktor komunikasi, faktor konflik, dan lingkungan kerja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara sudah berjalan dengan baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Sualang, Trang, dan 

Taroreh (2021), yang 90 menemukan bahwa komunikasi, lingkungan kerja, dan konflik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Konflik Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

berarti bahwa konflik pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara dapat terjalin dengan baik, dapat 

dilihat dari para pegawai merasakan kecocokan antara tujuan pribadi dengan instansi. Disisi lain juga para pegawai 

tidak terpengaruh kalau rekan kerjanya membicarakan pegawai lainnya. Segi positif dari konflik adalah 
meningkatkan pemahaman terhadap berbagai masalah, memperjelas, memperkaya gagasan, menumbuhkan saling 

pengertian yang lebih mendalam terhadap pendapat orang lain, mencari pemecahan masalah bersama, orientasi 

pada tugas, mempersatukan para anggota organisasi, kemungkinan ditemukan cara penggunaan sumber daya 
organisasi yang lebih baik, menemukan cara memperbaiki kinerja organisasi, dapat memaksimalkan kinerja, 

mengadakan perubahan dan penyesuaian terhadap perkembangan Iptek dan Kebutuhan masyarakat, mengadakan 

evaluasi kerja. Sedangkan dampak negatif yang dimungkinkan timbul antara lain; kerja sama unit kerja menjadi 
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rusak, koordinasi semakin sulit, muncul sikap kekuasaan, agresivitas individu, pertentangan yang berlarut-larut, 

timbul sikap apatis, motivasi kerja rendah, hasil tidak maksimal, dan sasaran tidak dapat dicapai sesuai jadwal 

waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Donkor et al. (2015), menemukan bahwa konflik 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian serupa dari Yulianti (2017), menemukan 

bahwa konflik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja bserpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi 
Sulawesi Utara dapat berjalan dengan baik, dapat dilihat dari lingkungan kerja yang kondusif sehingga sangat 

baik dari segi lingkungan kerja, diantaranya cahaya lampu yang ada diruangan membantu pegawai dalam bekerja, 

suhu udara yang sejuk dan segar membuat para pegawai nyaman dalam bekerja, sirkulasi udara di tempat pegawai 

bekerja mengalir dengan baik, keamanan di tempat kerja membuat para pegawai bekerja dengan nyaman. Di sisi 
lain juga, pegawao memiliki kemampuan kerjasama dengan rekan kerja. Oleh karena itu, diharapkan kepada 

pimpinan Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, agar kinerja pegawai terus ditingkatkan hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kualitas lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai 
melalui peningkatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja akan membawa dampak yang positif bagi pegawai, 

sehingga kinerja pegawai dapat meningkat. Lingkungan kerja yang baik diciptakan oleh instansi akan sangat 

bermanfaat bagi kelangsungan hidup dari instansi karena tidak jarang terjadi suatu instansi gulung tikar karena 
adanya lingkungan kerja yang tidak konduktif. Lingkungan kerja yang konduktif yang diciptakan oleh pegawai 

dan instansi akan mendorong efektivitas dari instansi tersebut didalam menjalankan roda organisasinya. Serta 

akan menimbulkan semangat dan gairah kerja yang tinggi karena adanya lingkungan kerja yang biak dan 
menyenangkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Febrio, Lengkong, dan Taroreh (2019) 

menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian serupa 

dari Al-Omari dan Okasheh (2017) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi di Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara 

tersebut berjalan dengan baik, dapat dilihat dari pegawai yang memiliki hubungan yang harmonis baik sesama 

pegawai atau pegawai kepada pimpinan dan juga ketika salah satu pegawai itu sakit maka pegawai yang lain 
datang mengunjungi untuk saling menjaga hubungan yang harmonis. Disisi lain juga, setiap informasi baru selalu 

yang berhubungan dengan pekerjaan di sosialisasikan kepada pegawai, sebelum memulai pekerjaan, pimpinan 

selalu memberikan arahan kepada pegawai, pimpinan memberikan kesempatan kepada saya untuk berkarir, dan 
Semua pegawai diperlakukan sama di kantor dalam bekerja. Oleh karena itu, diharapkan pimpinan dapat terus 

menjaga dan meningkatkan komunikasi yang baik dengan pegawai, yang dapat dilakukan pimpinan dengan cara 

tetap memberlakukan setiap peraturan kepada semua pegawai agar pegawai tidak merasa pimpinan 

mendiskriminasikan pegawainya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Mamesah, Dotulong, dan 
Pandowo (2022) bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian serupa dari 

Erwantiningsih (2019) menemukan bahwa komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 
 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Konflik, lingkungan kerja, dan komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 
2. Konflik berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi 

Utara. 
4. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 
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Saran  

 Saran yang dapat diberikan: 

1. Diharapkan pimpinan dapat terus menjaga dan meningkatkan komunikasi yang baik dengan pegawai, yang 
dapat dilakukan pimpinan dengan cara tetap memberlakukan setiap peraturan kepada semua pegawai. 

2. Diharapkan Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara selalu berusaha untuk mengendalikan konflik 

yang terjadi pada pegawai, yaitu dengan memberikan solusi setiap permasalahan yang terjadi pada pegawai. 
3. Diharapkan kepada pimpinan Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, agar kinerja pegawai terus 

ditingkatkan hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas lingkungan kerja.  

4. Agar dapat meningkatkan kinerja pegawai, Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara perlu 
memperhatikan faktor komunikasi, faktor konflik, dan lingkungan kerja.  
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